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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil temuan dan analisis data mengenai representasi 

perempuan di ruang publik dalam film “Suffragette” didapat kesimpulan 

sebagai berikut:  

 Perempuan di film ini digambarkan seperti perempuan adalah 

seorang yang hebat, bahwa dia tetap bisa berada pada ruang publik. Hal itu 

tampak saat bagaimana tokoh utama bekerja dan merawat anaknya. Namun 

jika ditelaah lebih lagi, film “Suffragette” sebenarnya masih mengukuhkan 

mengenai adanya pembagian peran gender dan stereotipe perempuan dalam 

masyarakat. Hal ini membuat ruang gerak perempuan dalam beraktivitas di 

ruang publik menjadi terbatas. 

 Wacana tentang ruang publik sebagai tempat yang mudah diakses 

semua orang dan bersifat bebas, terbuka, transparan serta tidak adanya 

intervensi pemerintah/otonom lainnya tidak terlihat dalam film terebut. Hal 

yang nampak adalah bahwa perempuan diruang publik masih terbatas dan 

tidak memiliki ruang gerak penuh. 

 Ruang publik  tetap di dominasi oleh laki-laki ini juga bisa 

digunakan sebagai trik agar perempuan terus tunduk dan patuh dengan semua 

yang dikatakan laki-laki dan pikiran-pikiran yang sudah lama tertanam dan 

dianggap benar oleh perempuan. Dapat diartikan bahwa ruang gerak 

perempuan di ruang publik masih terbatas.  
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V.2 Saran 

 Saran bagi peneliti selanjutnya adalah agar lebih mengkaji tentang 

mitos perempuan yang tertindas, aksi perempuan dan perjuangan perempuan 

untuk mendapatkan kebebasan, karena fenomena mengenai mitos perempuan 

yang tertindas dan melakukan pemberontakan hingga cara yang ditempuh 

untuk mendapatkan kebebasan semakin marak digambarkan oleh media 

massa. Hal ini dilakukan agar dapat membuka bagaimana media 

mengkonstruksi penonton tentang adanya ketidaksetaraan di ruang publik 

untuk kaum perempuan. 

 Penggunaan metode semiotika Roland Barthes harus lebih digali 

dan diterapkan dalam berbagai produk media massa yang lain seperti, media 

cetak dan media online. Penelitian ini perlu dilanjutkan secara mendetail 

dengan tambahan literatur agar penelitian ini menjadi lebih sempurna dalam 

memandang representasi perempuan di ruang publik dalam kaitannya dengan 

penindasan, pemberontakan, dan ketidaksetaraan gender.   
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